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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa di
MI Ma'arif Grabag Tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian gabungan dari kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini ada-
lah guru MI Ma’arif Grabag dan siswa di MI Ma’arif Grabag Magelang den-
gan mengambil sampel sebanyak 100 siswa yang diambil secara acak dari kelas
rendah ke kelas tinggi. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil dari
observasi bahwa tingkat motivasi belajar pada taraf kewajaran hal ini dilihat
dari tingkat absensi dan nilai raport siswa, sedangkan hasil wawancara dengan
guru MI bahwa tingkat motivasi belajar di MI Ma’arif Grabag masih tergolong
masih belum tinggi. Hasil yang didapatkan dari sebaran skala motivasi belajar
untuk siswa bahwa tingkat motivasi belajar siswa MI Ma’arif Grabag berada
pada tingkat sedang dengan presentase nilai sebesar 74%. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu tingkat motivasi belajar di MI Ma’arif Grabag tahun akade-
mik 2018/2019 dalam kategori sedang. Tingkat motivasi belajar yang sedang da-
pat mempengaruhi hasil belajar siswa, maka perlu peningkatan motivasi belajar
siswa pada kategori tinggi.

Abstract

This study aims to determine the level of student motivation in MI Ma'arif Grabag
2018/2019 academic year. This type of research is a combination of qualitative and
quantitative research. The subjects of this study were MI Ma'arif Grabag teachers and
students at MI Ma'arif Grabag Magelang by taking a sample of 100 students taken
randomly from low to high class. The results of this study are based on the results of
observations that the level of learning motivation at the level of reasonableness is seen
from the level of student attendance and report cards, while the results of interviews
with MI teachers that the level of learning motivation at MI Ma'arif Grabag is still
relatively not high. The results obtained from the distribution of learning motivation
scale for students that the level of learning motivation of MI Ma'arif Grabag students is
at a moderate level with a percentage value of 74%. The conclusion in this study is the
level of learning motivation in MI Ma'arif Grabag in the 2018/2019 academic year in
the medium category. The level of learning motivation that can affect student learning
outcomes, it is necessary to increase student learning motivation in the high category.
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PENDAHULUAN

Masa usia Sekolah Dasar (SD) merupa-
kan masa perkembangan awal siswa sekolah
yang akan melandasi perkembangan selanjut-
nya, maka menjadi penting sekali peletakan
dasar-dasar pengetahuan yang kuat menjadi
landasan bagi siswa pada saat melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi. Hurlock
(2012) menyatakan bahwa anak belajar meny-
esuaikan diri dengan lingkungan, sehingga dia
merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari
lingkungan yang ada. Di dalam Undang-Un-
dang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendi-
dikan nasional bahwa pendidikan dasar dise-
butkan bahwa pada jenjang pendidikan dasar
memiliki tujuan meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta
ketrampilan untuk hidup mandiri dan men-
gikuti pendidikan lebih lanjut.

Masa usia Sekolah Dasar (SD) meru-
pakan masa ketidakstabilan dirinya, hal ini
tergantung dari lingkungan yang ditempa-
ti. Yusuf (2011) mengatakan bahwa siswa SD
apabila berada pada suasana lingkungan yang
kondusif dan mendukung perkembangan be-
lajarnya maka siswa tersebut akan mengikuti
lingkungan yang ditempatinya dan sebaliknya.

Motivasi pada dasarnya dapat memban-
tu dalam memahami dan menjelaskan perila-
ku individu, termasuk perilaku individu yang
sedang belajar. sehingga dimanapun individu
belajar, motivasi memberikan banyak kontri-
busi pada perilakunya termasuk di sekolah.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang me-
lakukan suatu usaha karena adanya motivasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Sebaliknya, Le-
mahnya motivasi belajar dapat berpengaruh
pada hasil belajar yang rendah. Intensitas mo-
tivasi siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajar.

Syaiful (2011) menyatakan bahwa dalam
proses belajar, motivasi sangat diperlukan se-
bab seseorang yang tidak motivasi dalam be-
lajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar. Menurut Mc Clelland (dalam Moh.
Surya, 2003) menjelaskan pada dasarnya da-
lam diri setiap orang terdapt kebutuhan untuk
melakukan perbuatan dalam memperoleh ha-
sil yang sebaik-baiknya.

Sardiman (2012) menjelaskan motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual, peranannya yang khas adalah
dalam penumbuhan gairah, merasa senang
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dan semangat untuk belajar. Uno (2012) meny-
atakan bahwa hakikat motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan peru-
bahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendu-
kung.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nursamiaji dan Kurniawan (2015) bahwa ra-
nah psikomotorik yang merupakan ranah ket-
rampilan atau kemampuan bertindak masuk
dalam kategori yang tinggi. Sehingga penting
sekali kemampuan dalam bertindak setelah
menerima pengalaman belajar. Dimyati dan
Mujiyono (2013) belajar adalah suatu perilaku,
yang hasilnya adalah respon yang baik dalam
suatu hal.

Berdasarkan letak geografisnya, bahwa
siswa MI Ma’arif Grabag I sebagian besar be-
rasal dari lingkungan sekitar saja tetapi terda-
pat juga siswa yang berasal dari luar desa te-
tapi jaraknya tidak terlalu jauh. Kalau dilihat
dari segi ekonomi, orang tua siswa sebagian
besar berada pada level ekonomi yang sedang.

Animo masyarakat untuk memasukkan
anaknya ke MI Ma'arif Grabag I sangat besar.
Bahkan MI ini sudah menolak beberapa siswa
karena daya tampung yang sudah penuh. Se-
hingga analisis motivasi belajar perlu diketahui
oleh guru tentang tingkat motivasi belajarnya.

Sangat penting sekali diketahui tentang
tingkat motivasi belajar siswa di MI Ma‘arif
Grabag. Supaya guru di MI Ma’arif Grabag bisa
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ke-
butuhan dari siswa disana. Pemanfaatan ani-
mo masyarakat ini sebagai modal kepercayaan
yang diberikan kepada sekolah tersebut untuk
bisa memberikan pembelajaran sesuai dengan
harapan dari masyarakat. Motivasi merupakan
salah satu kondisi yang mempengaruhi aktivi-
tas siswa sehari-hari. Tingkat motivasi belajar
siswa MI Ma'arif Grabag perlu diketahui oleh
guru.

Maka penting sekali guru di MI Ma'arif
Grabag I mengetahui tentang motivasi belajar
siswa. Supaya guru bisa melakukan tindak lan-
jut ketika motivasi belajar tersebut menurun.
Hasil dari analisis motivasi belajar ini bisa di-
jadikan dasar untuk MI Ma’arif Grabag mem-
berikan treatment bagi siswanya khususnya
tentang ranah psikis, yang akan berdampak
pada hasil belajar siswa. Guru bisa melakukan
pembaharuan pada teknik pembelajaran ber-
dasarkan dari hasil motivasi belajar. Hasil pen-
elitian dari Zulfa dkk bahwa ....persepsi sis-
wa tentang pendidikan secara bersama-sama
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memiliki hubungan yang signifikan dengan
motivasi belajar. Beaulieu (2008) menyatakan
bahwa teknik pembelajaran merupakan cara
memanajemen ruang kelas yang menitikbe-
ratkan pada permasalahan seputar sikap dan
perilaku menghadapi siswa.

Pada dasarnya teknik pembelajaran di-
maksudkan untuk memberi dukungan pada
kesulitan yang mungkin dialami oleh siswa,
dan membantu dalam mendukung serta men-
gembangkan kecerdasan emosional para sis-
wa. Pemupukan motivasi belajar siswa di MI
Ma’arif Grabag sangat penting karena meru-
pakan lembaga pendidikan formal awal yang
menjadi dasar untuk berkembang pada lemba-
ga pendidikan selanjutnya. Animo masyarakat
yang besar untuk memasukkan anaknya ke MI
Ma’arif Grabag, harus dibarengi dengan pres-
tasi belajar yang baik. Sehingga ada keseim-
bangan antara input dan output.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis peneli-
tian mix method yaitu gabungan dari peneliti-
an kuantitatif dan penelitian kualitatif.

Sasaran penelitian ini yaitu siswa MI
Ma’arif Grabag Magelang dengan mengam-
bil sampel sebanyak 10 % dari total keseluru-

Tabel 1.Jenjang Kriteria Motivasi Belajar

han siswa di MI Ma’arif Grabag. dan guru MI
Ma'arif Grabag sebanyak 3 orang dan 1 kepala
sekolah sebagai sasaran untuk observasi dan
wawancara tentang motivasi belajar siswa.

Instrument data dalam pengumpulan
data ini diantaranya pedoman observasi, pedo-
man wawancara dan skala motivasi belajar.

Analisis data kualitatif dilakukan den-
gan menggunakan analisis isi yaitu dengan
mengelompokkan informasi-informasi data
kualitatif berupa tanggapan dari hasil wawan-
cara dan hasil observasi. Dalam menganalisis
data kualitatif, peneliti menggunakan teknik
trianggulasi data.

Analisis data kuantitatif dilakukan den-
gan analisis diskriptif kuantitatif yaitu mem-
berikan gambaran dari data yang diperoleh.
Data kuantitatif diperoleh dari angket uji ahli,
angket uji praktis dan skala psikologis. Cara
menganalisa data untuk skala motivasi belajar
yaitu jumlah skor ideal untuk seluruh item di-
kalikan jumlah responden, jumlah jawaban “
dikalikan jumlah responden. Kemudian jum-
lah jawaban dibagi jumlah skor ideal, hasilnya
dikalikan 100%.

Skala psikologis untuk motivasi belajar
disesuaikan dengan jenjang kriteria. Adapun
jenjang kriterianya, dapat dilihat pada table
dibawah ini

No. Jenjang Kriteria
76% - 100% Tinggi
51% - 75% Sedang
26% - 50% Kurang
0% - 25% Rendah
kat absensi siswa dan antusias siswa dalam
HASIL mengikuti pelajaran. Siswa ketika jam istirahat

Berdasarkan hasil observasi dengan sasaran
hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai ra-
port yang dimiliki guru, menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa berada pada level sedang.
Namun ada yang sangat tinggi prestasi bela-
jarnya. Selain itu, tingkat dari absensi siswa
juga dilihat oleh peneliti, tingkat absensi siswa
juga bagus, hal ini dilihat dari tingkat siswa
yang jarang sekali untuk tidak masuk. Siswa ti-
dak masuk sekolah sebagian besar karena sakit
atau ada kepentingan keluarga yang memang
tidak bisa ditinggalkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru motivasi belajar siswa di MI Ma‘arif Gra-
bag I sangatlah besar, hal ini dilihat dari ting-
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selalu dimanfaatkan untuk bertanya kepada
guru perihal tentang materi pelajaran. Wa-
laupun tidak dipungkiri kalau ada beberapa
siswa yang menggunakan jam istirahat untuk
bermain.

Berdasarkan hasil sebaran skala psiko-
logis motivasi belajar jika dilihat dari jumlah
siswa, keadaan motivasi belajar siswa pada MI
Ma’arif Grabag I sebagian besar siswa berada
pada level sedang.

Adapun tingkat motivasi belajar dapat
dilihat pada grafik 1 di bawah ini,

PEMBAHASAN

Hasil diatas memperlihatkan gambaran
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Tabel 1. Tingkat Motivasi Belajar Siswa MI Ma‘arif Grabag Tiap Indikator

No. Indikator Nilai Kategori
Ketekunan Dalam Belajar 70 Sedang
Ulet Dalam Menghadapai Kesulitan 91 Tinggi
Minat Dan Ketajaman Perhatian Dalam Belajar 75 Sedang
Keinginan Berprestasi Dalam Belajar 84 Tinggi
Mandiri Dalam Belajar 88 Tinggi
Rasa Ingin Tahu 70 Sedang
Merasa Percaya Diri 71 Sedang
Berkinerja Baik 71 Sedang

motivasi belajar siswa di MI Ma'arif Grabag I
sebagian masih dalam taraf sedang. Sedangkan
hasil per indikator memperlihatkan 5 indikator
pada level sedang dan 4 indikator pada level
tinggi. Motivasi belajar membutuhkan bebera-
pa indikator yang kuat. Apabila ada beberapa
indikator yang lemah, maka dorongan belajar
akan menjadi kurang.

Hal ini mengingat motivasi belajar yang
baik merupakan salah satu modal dalam kehi-
dupan manusia yang harus ditumbuhkan agar
mempunyai dorongan yang kuat terhadap
belajar. Sehingga bisa memaksimalkan poten-
si yang ada dan siswa bisa memberikan hasil
yang baik. Menurut Suryabrata (2012), ada
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beberapa faktor yang mempengaruhi belajar
siswa, antara lain : 1. Faktor yang berasal dari
luar diri siswa, diantaranya a) Faktor-faktor
nonsosial dalam belajar, misalnya keadaan
udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, alat-
alat yang dipakai untuk belajar, b) Faktor sosial
dalam belajar, yang dimaksud faktor sosial di-
sini adalah faktor manusia (sesama manusia),
baik manusia itu ada (hadir), atau tidak ada
(tidak hadir), 2. Faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, diantaranya a) Faktor fisiolo-
gis, faktor ini masih dibedakan menjadi 2 (dua)
macam, yaitu 1) keadaan tonus jasmani, yang
pada umunya hal ini dapat dapat dikatakan
melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan
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jasmani yang segar akan lain pengaruhnya
dengan keadaan jasmani yang kurang segar, 2)
keadaan fungsi jasmani tertentu terutama pan-
caindera, panca indera berfungsi dengan baik
merupakan syarat belajar tersebut berlangsung
dengan baik, 3. Faktor psikologis, faktor ini
merupakan suatu hal yang mendorong aktivi-
tas belajar, dan merupakan alasan dilakukan-
nya perbuatan belajar tersebut.

Kondisi motivasi belajar siswa di MI
Ma'arif Grabag masuk dalam kategori rendah.
Untuk bisa mendapatan hasil belajar yang baik
maka motivasi belajar harus tinggi. Maka hal
ini menjadi masalah bagi MI Ma’arif apabila
kondisi motivasi belajar dibiarkan pada ka-
tegori sedang. Kondisi seperti disebut di atas
perlu adanya penanganan yang serius agar da-
pat diatasi persoalan motivasi belajar. Motivasi
belajar dengan taraf sedang perlu adanya pe-
nanganan yang dilakukan oleh guru di kelas.
Sehingga peningkatan motivasi belajar bisa
masuk dalam taraf tinggi. Keadaan motivasi
belajar pada siswa MI Ma’arif Grabag I menun-
jukkan pada taraf sedang sehingga motivasi
belajar sedang dapat memberi hasil belajar
yang kurang maksimal. Syaiful (2011) meny-
atakan bahwa dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar.

Motivasi belajar membutuhkan bebera-
pa indikator yang kuat. Apabila ada beberapa
indikator yang lemah, maka dorongan belajar
akan menjadi kurang. Hal ini mengingat mo-
tivasi belajar yang baik merupakan salah satu
modal dalam kehidupan manusia yang ha-
rus ditumbuhkan agar mempunyai dorongan
yang kuat terhadap belajar. Sehingga bisa
memaksimalkan potensi yang ada dan siswa
bisa memberikan hasil yang baik. Hadis (2008)
menjelaskan bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor yang efektif untuk menuju tujuan
yang diinginkan. Sehingga motivasi bisa di-
bangkitkan dengan cara memberikan stimulus
dari luar salah satunya adalah dengan membe-
rikan model positif secara langsung maupun
tidak langsung.

Motivasi dan belajar sangat erat hubun-
gannya karena belajar berhubungan dengan
hasil sedangkan untuk mendapatkan hasil
yang baik maka dibutuhkan motivasi yang be-
sar dan motivasi selalu menyertai perbuatan
seseorang untuk melakukan sesuatu terma-
suk belajar. Sehingga dalam peningkatan mo-
tivasi belajar siswa, perlu adanya variasi oleh
guru dengan megajak siswa untuk melakukan
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pengamatan terhadap salah satu model yang
menurut guru tersebut mempunyai ketekunan
dalam belajar. Menurut Schunk et all (2012)
mengatakan observasi terhadap model yang
menunjukkan kegigihan dan kepercayaan diri
yang tinggi meningkatkan motivasi anak-anak.

Kegiatan belajar tidak hanya memberi-
kan materi saja sehingga bisa memunculkan
kejenuhan dalam belajar. Maka perlu kegia-
tan lain yang bisa membangkitkan motivasi
belajar. sehubungan dengan kegiatan belajar
di sekolah, motivasi memiliki hubungan erat
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh seorang
siswa melalui kegiatan belajar yang sedang
diikutinya. Guru di MI Ma'arif Grabag perlu
mengetahui tentang apa yang ingin di capai
oleh siswa dan tentu saja bermuara pada hasil.
Syaiful (2011) menyatakan bahwa dalam pro-
ses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang yang tidak motivasi dalam belajar
tidak akan mungkin melakukan aktivitas be-
lajar. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa di
MI Ma‘arif Grabag perlu dimunculkan oleh
guru tentang motivasi belajar, sehingga aktivi-
tas yang dilakukan tidak hanya sekedar siswa
melakukan aktivitas belajar saja tetapi penuh
dengan motivasi

Komunikasi persuasif yang diterapkan
guru di kelas juga dapat meningkatkan moti-
vasi belajar siswa. Motivasi belajar yang tera-
rah mendorong keinginan siswa untuk terus
belajar giat dan mencapai prestasi belajar yang
lebih baik dari sebelumnya, sehingga siswa le-
bih termotivasi untuk mencari segala hal yang
terkait materi pelajaran. Penelitian yang dila-
kukan oleh Simorangkir, Menanti dan Azis
(2014) bahwa hasil penerapan komunikasi per-
suasive di SMP Islam Al-Ulum pada kelas VIII,
berkontribusi positif terhadap motivasi belajar
dan kepercayaan diri siswa. Keinginan siswa
untuk belajar giat akan membawa kemudahan
bagi dirinya untuk mencapai prestasi belajar
yang terbaik di kelasnya, dan motivasi belajar
ini harus dapat diarahkan guru dalam setiap
proses pembelajaran di kelas.

Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru di MI Ma’arif Grabag harus mem-
berikan dampak yang positif. Maka motivasi
belajar perlu dibangkitkan bisa memunculkan
hasil yang maksimal. Proses belajar siswa di
MI Ma’arif Grabag tidak hanya belajar dikelas
dengan duduk diam tetapi lebih pada keingi-
nan untuk memperhatikan dengan seksama
dan selalu ingin tahu akan pengetahuan yang
akan disampaikan dan yang sudah disampai-
kan. Temuan ini sesuai dengan pemahaman
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akan motivasi yang merupakan proses yang
memberi semangat, arah, dan kegigihan peri-
laku, artinya perilaku yang termotivasi adalah
perilaku yang penuh energi, terarah dan berta-
han lama (Santrock, 2011).

Partisipasi kelas yang meningkat baik
secara keseluruhan maupun individu dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam pembela-
jaran. Suasana belajar yang menyenangkan ini
akan memotivasi siswa untuk belajar lebih ak-
tif. Motivasi dan belajar sangat erat hubungan-
nya karena belajar berhubungan dengan hasil
sedangkan untuk mendapatkan hasil yang
baik maka dibutuhkan motivasi dan motivasi
selalu menyertai perbuatan seseorang untuk
melakukan sesuatu termasuk belajar. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan memper-
hatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru,
membaca materi sehingga bisa memahaminya,
dan menggunakan teknikteknik belajar terten-
tu yang mendukung. Selain itu, siswa juga me-
miliki keterlibatan yang intens dalam aktifitas
belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi,
mencari bahan-bahan yang berkaitan untuk
memahami suatu topik, dan menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi bela-
jar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam
hal penambahan gairah, merasa senang dan
semangat dalam belajar. Siswa yang memili-
ki motivasi yang kuat, akan memiliki banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Uno
(2012) mengatakan bahwa hakikat motivasi be-
lajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk menga-
dakan perubahan tingkah laku, pada umum-
nya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung.

Uno (2012) juga menyatakan bahwa, Mo-
tivasi pada dasarnya dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan perilaku indi-
vidu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar, ada beberapa peranan penting dari
motivasi dalam belajar antara lain menentu-
kan hal-hal yang dapat dijadikan penguat be-
lajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak
dicapai, menentukan ragam kendali terhadap
rangsangan belajar, menentukan ketekunan
belajar. Sehingga motivasi belajar terbentuk
oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam
dan luar diri individu.

Secara utuh siswa di MI Ma’arif Grabag
Magelang telah mengenali dan menyadari
akan arti penting dan tujuan dari belajar. Hal
ini terlihat dari bebebrapa indicator yang me-
nuju pada tingkat yang tinggi Hal tersebut
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sesuai dengan pendapat Sternberg (2008) bah-
wa persepsi individu tentang sesuatu bukan
hanya berasal dari tindakan mental, namun
melibatkan proses yang panjang dimulai dari
mengenali, mengorganisasikan, sampai pada
memahami respon melalui tangkapan indera
yang diterima dari lingkungan sekitar.

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Mc
Clelland (dalam Surya, 2004) yang menjelaskan
bahwa pada dasarnya dalam diri setiap orang
terdapat kebutuhan untuk melakukan perbua-
tan dalam memperoleh hasil yang sebaik-baik-
nya. Sehingga motivasi belajar terbentuk oleh
tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan
luar diri individu. Maka perlu sekali guru di
MI Ma’arif Grabag mendorong siswa pada sua-
tu tujuan yang terarah pada hasil belajar yang
baik. Hal ini sebagai sumber yang berasal dari
luar.

Motivasi belajar di MI Ma‘arif Grabag
dalam kategori sedang dan perlu ditingkat-
kan pada kategori tinggi. Maka setelah bisa
ditingkatkan pada kategori tinggi perlu diper-
tahankan dan lebih dikembangkan oleh siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Se-
tiyani (2014) yaitu dengan penerapan strategi
baru bisa meningkatkan motivasi belejar siswa.
salah satu strategi baru yaing diterapkan yaitu
everyone is a teacher here dan meninggalkan
metode yang konsvensional. Selain metode
diatas guru bisa memanfaatkanan salah satu
teknik pembelajaran yaitu penguasaan konten
dengan teknik mind mapping. Penelitian yang
dilakukan oleh Amalia (2017) bahwa motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan melalui
layanan penguasaan konten dengan teknik
mind mapping. Layanan ini pernah diujicoba-
kan pada siswa kelas V SD Negeri Plalangan 01
dan hasilnya motivasi belajar meningkat men-
jadi tinggi.

Hal diatas sejalan dengan pendapat yang
dikemukanan oleh Syah (2001) bahwa motivasi
belajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu: (1) fak-
tor internal yang meliputi sikap, kepribadian,
pendidikan, pengalaman, dan cita-cita, (2) fak-
tor eksternal yang meliputi lingkungan sosial,
yang terdiri dari lingkungan masyarakat, te-
tangga, teman, orangtua/keluarga, dan teman
sekolah. Lingkungan non sosial, yang terdiri
dari keadaan gedung sekolah, letak sekolah,
jarak tempat tinggal dengan sekolah, alat-alat
belajar, kondisi ekonomi orangtua, dan lain-
lain.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara di MI Ma’arif Grabag I bahwa motivasi
belajar siswa masih sedang hal ini didapatkan
dari tingkat prestasi pada kategori rata-rata
KKM, masih terdapat beberapa siswa masih
kurang dalam kehadiran, dan kurangnya an-
tusias siswa ketika belajar dikelas. Sedangkan
untuk sebaran skala motivasi belajar, tingkat
motivasi belajar siswa di MI Ma'arif Grabag
Magelang pada tahun pelajaran 2018/2019
pada kategori sedang dengan nilai 74%.

Guru di MI Ma’arif Grabag sebaiknya
melakukan perbaikan pembelajaran di kelas,
dengan menerapkan beberapa strategi pembe-
lajaran yang membuat siswa bergairah.
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